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ABSTRAK 

 

Irayanti Ismail (91911407133033) Pengaruh Jenis Naungan Terhadap 

Tingkat Kesuburan Tanah dan Hasil Kakao Pada Kebun Kakao Rakyat 

di Desa Lape, dibawah bimbingan Endang Sri Dewi HS dan Abdul 

Rahim Saleh. 

 

Kesuburan tanah dan hasil kakao dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Kualitas tanah akan mempengaruhi hasil dan biji kakao dengan melakukan 

pengelolaan tanaman yaitu penambahan naungan. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh jenis naungan terhadap kesuburan tanah pada 

tanaman kakao dan hasil kakao. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Mei-Agustus 2023 di Desa Lape kecamatan Poso Pesisir, Kabupaten 

Poso Sulawesi Tengah. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode deskriptif dengan mengumpulkan data pada rentang skala 1 : 5000 

dengan perlakuan sebagai berikut : Kakao Monokultur, Kakao + Aren, 

Kakao + Kelapa, Kakao + Pisang. Setiap jenis perlakuan dilakukan 

pengambilan sampel sebanyak 4 titik pada masing-masing perlakuan 

dengan menggunakan GPS essentials dan sebaran pengambilan sampel 

secara persegi dengan titik koordinat awal di tentukan terlebih dahulu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan naungan pohon aren, kelapa 

dan pisang cenderung meningkatkan produksi kakao dengan berat buah 

yang lebih baik, dan pohon pisang cenderung memberikan hasil yang lebih 

baik. 

 

Kata kunci : Kakao, Naungan, Kesuburan Tanah 
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ABSTRACT 

 

 
Irayanti Ismail (91911407133033) The Effect of Shade Type on Soil 

Fertility Levels and Cocoa Yields on Cocoa Farms in Lape 

Village, Supervised by Endang Sri Dewi HS and Abdul Rahim Saleh. 

 

 
Soil fertility and cocoa yield are influenced by various factors. 

Soil quality will affect cocoa yields and beans by managing plants, 

namely adding shade. The aim of this research is to determine the 

effect of shade type on soil fertility on cocoa plants and cocoa yields. 

This research was carried out in May-August 2023 in Lape Village, 

Poso Pesisir subdistrict, Poso Regency, Central Sulawesi. This 

research was carried out using descriptive methods by collecting data 

on a scale of 1: 5000 with the following treatments: Monoculture 

Cocoa, Cocoa + Sugar Palm, Cocoa + Coconut, Cocoa + Banana. 

For each type of treatment, samples were taken at 4 points in each 

treatment using GPS essentials and the sampling distribution was 

square with the initial coordinates determined first. The results 

showed that the use of shade from sugar palm, coconut and       banana 

trees tended to increase cocoa production with better fruit weight, and 

banana trees tended to provide better yields. 

Keywords: Cocoa, Shade, Soil Fertility 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan tanaman 

tahunan yang dibudidayakan oleh petani di daerah tropis beriklim lembab 

seperti Asia Tenggara, Amerika Selatan dan Benua Afrika. Indonesia 

merupakan salah satu produsen utama kakao, yang pernah menempati 

urutan ketiga dunia setelah pantai Gading dan Ghana (Karmawati et al., 

2010). Namun, produksi kakao Indonesia mengalami penurunan sejak 

tahun 2006 hingga saat ini. Menurut Badan Pusat Statistik produksi kakao 

pada tahun 2021 Indonesia memproduksi kakao sebesar 706.500 ton 

dengan luas areal perkebunan sebesar 1,48 juta ha. Jumlah ini turun 

sebesar 0,97% dibandingkan tahun 2020 yang sebesar 713.400 ton dengan 

luas areal perkebunan sebesar 1,53 juta ha (BPS 2021). 

Penurunan produksi kakao pada tingkat global disebabkan oleh 

degradasi tanah, serangan hama dan penyakit serta penurunan kualitas 

lahan (Vaast dan Somarriba, 2014). Penurunan kualitas tanah menjadi 

salah satu penyebab dari penurunan produksi kakao (Yulianti et al., 2018). 

Kualitas tanah yang baik akan mempengaruhi hasil dan biji kakao sehingga 

perlu dilakukan perbaikan dalam pengelolaan tanaman kakao. Produktivitas 

kakao dipengaruhi oleh lingkungan dan pengelolaan tanaman (Liyanda et 

al., 2013). Salah satu cara untuk mendapatkan produksi kakao yang 

maksimal dengan melakukan pengelolaan tanaman seperti penambahan 
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pupuk dan penanaman pohon penaung. Kakao membutuhkan 

perbaikan input hara jika ingin berkelanjutan (Mulia et al., 2019). Hara tanah 

yang diserap dan diangkut pada saat panen perlu diganti kembali dengan 

menanam pohon penaung di sekitar tanaman kakao. 

Pohon penaung atau naungan merupakan bahan atau tanaman 

penghalang sinar matahari yang sengaja ditanam di areal pertanaman 

(Ramdhan dan Hariyono, 2019). Naungan berfungsi mengurangi dan 

menstabilkan suhu udara, meningkatkan dan menjaga kelembaban 

permukaan tanah serta mengurangi intensitas cahaya langsung yang 

mencapai kanopi tanaman yang memiliki peran utama terhadap 

peningkatan produksi (Alemu, 2015). Pemilihan spesies naungan sangat 

penting untuk mendapatkan interaksi terbaik. Jenis naungan 

mempengaruhi indeks luas daun, kerapatan stomata,kandungan klorofil 

daun, kandungan nitrogen daun dan luas daun spesifik kakao di bawahnya 

(Regazzoni et al., 2014). Naungan mampu mereduksi intensitas cahaya 

matahari yang mencapai tajuk kakao yang dapat mempengaruhi hasil 

kakao (Yulianti et al., 2018). Tanaman kakao tanpa naungan atau kakao 

monokultur memberikan nilai stok karbon lebih rendah dibandingkan kakao 

polikultur (Supriadi, 2014). 
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Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis 

naungan terhadap kesuburan tanah pada tanaman kakao dan hasil kakao 

di Desa Lape. 

Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk memberikan informasi mengenai pengaruh jenis naungan 

terhadap kesuburan tanah pada pertanaman kakao. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan 

petani kakao dalam menggunakan jenis naungan sehingga 

efisien meningkatkan kesuburan tanah dan hasil kakao. 
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